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Abstrak 

Obat herbal dari bahan alam mulai menjadi salah satu pilihan terapi dalam penyembuhan penyakit. Kekayaan alam 

Indonesia yang sangat beragam, khususnya tumbuhan, telah dipercaya secara turun-temurun memiliki khasiat dalam 

penyembuhan penyakit. Namun, manfaat dari tumbuhan ini belum banyak diketahui oleh masyarakat luas, khusunya 

pada ibu-ibu dan remaja. Untuk meningkatkan pengetahuan remaja dan ibu-ibu mengenai pemanfaatan bahan alam 

sebagai obat, dilakukan penyuluhan penggunaan obat herbal pada ibu-ibu dan remaja di kelurahan Duri Kepa. 

Penyuluhan dilakukan kepada 36 orang peserta. Peserta diberikan pemahaman mengenai tumbuhan obat keluarga 

(TOGA), khususnya yang dapat membantu mengobati diabetes, diare, melindungi hati dan mencegah kehamilan. 

Berdasarkan hasil kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai penggunaan maupun cara pengolahan 

tumbuhan sebagai obat herbal. Diharapkan materi yang diberikan dapat ditransfer kembali kepada masyarakat 

sekitarnya untuk meningkatkan penggunaan tumbuhan obat yang benar dalam membantu penyembuhan penyakit.  

 

Kata kunci: Pengetahuan, Obat Herbal, Tanaman, TOGA 

 

Abstract 

Herbal medicines from natural ingredients began to become one of the therapeutic choices in the treatment of diseases. 

Indonesia's diverse natural wealth, especially plants, has been trusted for generations as having properties in healing 

diseases. However, the benefits of this plant are not widely known by the community, especially in mothers and 

adolescents. To increase community knowledge about the use of natural ingredients as medicine, information on the use 

of herbal medicines was given for mothers and adolescents in the Duri Kepa sub-district. Information was carried out 

to 36 participants. Participants were given an understanding of family medicinal plants (TOGA), specifically those that 

could help treat diabetes, diarrhea, protect the liver and prevent pregnancy. Based on the results of the activity, there 

was an increase in participants' knowledge about the use and method of processing plants as herbal medicines. It is 

hoped that the material provided can be transferred back to the surrounding community to increase the use of 

medicinal plants properly in helping cure diseases. 
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Pendahuluan  

Dewasa ini, pengobatan dari bahan alam masih menjadi salah satu pilihan dalam terapi 

pelengkap atau pengobatan dalam penyembuhan suatu penyakit maupun untuk pemeliharaan 

kesehatan. Di Indonesia, penggunaan tanaman obat dalam upaya peningkatan kesehatan telah 

dilakukan sejak jaman dahulu berabad-abad yang lalu oleh nenek moyang. Pengetahuan ini yang 

kemudian diwariskan secara turun temurun dan dimanfaatkan dan dikembangkan hingga kini 

menjadi obat tradisional, salah satunya dalam bentuk jamu. Efek samping minimal yang dapat 

ditimbulkan oleh obat tradisional bila dibandingkan dengan obat modern, menjadikan penggunaan 

obat tradisional cenderung lebih aman (Depkes, 2011).   

Selain menggunakan sediaan-sediaan bahan alam yang sudah beredar di masyarakat, seperti 

jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka, secara khusus, ramuan obat tradisional dapat dibuat 

sendiri di rumah dengan memanfaatkan tanaman obat di sekitar rumah, atau yang sering disebut 

dengan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pengolahan TOGA dapat dilakukan dengan membuat 

rebusan dari satu atau lebih campuran tanaman obat untuk kemudian diminum sarinya. Sayangnya, 

dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, pilihan terapi pengobatan di masyarakat pada 

akhirnya lebih didominasi oleh obat-obat sintetis modern. Pengetahuan masyarakat mengenai 

pemanfaatan TOGA dalam meningkatkan kesehatan juga cenderung berkurang (Muhlisah, 2014). 

Selain itu, semakin mudahnya teknologi dan informasi menyebabkan terjadinya salah informasi 

mengenai manfaat dari tanaman obat, karena informasi yang diperoleh tidak valid.  

mailto:putu.gitamaya@esaunggul.ac.id
mailto:aprilita.rinayanti@esaunggul.ac.id
mailto:rahayu@esaunggul.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Abdimas 2019 ISBN: 978-602-5596-82-7 

 

344 

Kelurahan Duri Kepa yang berjarak kurang lebih 1 km dari Universitas Esa Unggul, 

merupakan salah satu kelurahan yang terletak di daerah Jakarta Barat. Perumahan di Kelurahan 

Duri Kepa merupakan tipikal perumahan di kota dengan lahan yang minim. Terlihat jarang terdapat 

tumbuhan di perkarangan rumahnya. Adapun pengetahuan masyarakat Kelurahan Duri Kepa, 

khususnya Ibu-ibu dan remaja mengenai pemanfaatan tanaman obat untuk meningkatkan kesehatan 

masih kurang, walaupun sebagian besar penduduk mengaku mengetahui dan pernah menggunakan 

obat-obat tradisional. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, masyarakat juga mengaku 

kesulitan dalam mencari tanaman obat berkhasiat di sekitar rumahnya. Oleh karena itu, melalui 

kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menigkatkan pengetahuan masyarakat kelurahan Duri 

Kepa, khususnya pada ibu-ibu dan remaja mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) 

sehingga dapat menjadi alternatif tanaman yang dapat ditanam pada perkarangan rumah.   

 

Kajian Pustaka 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman berkhasiat obat yang ditanam di 

perkarangan rumah oleh keluarga dengan tujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga akan 

obat tradisional yang dapat dibuat sendiri. Secara umum, manfaat dari TOGA adalah (1) membantu 

mencegah perkembangan penyakit dan menjaga daya tahan tubuh jika digunakan secara teratur, (2) 

pengobatan pertama pada kecelakaan, (3) pengobatan penyakit luar dan dalam, (4) sebagai kosmetik 

untuk mempercantik diri, (5) mengurangi stress, (6) sumber ekonomi keluarga. TOGA juga 

umumnya murah dan mudah didapat. (Muhlisah, 2014).  

Macam-macam jenis TOGA yang dapat digunakan untuk membantu pencegahan maupun 

pengobatan penyakit adalah (aserani kurdi, 2010; Badan Pengkajian dan Pengembangan 

Perdagangan, 2017; Kelompok Masyarakat Desa Sirnasari, 2008; Kemenkes, 2016; Muhlisah, 

2014): 

 

Jahe 

Jahe merupakan tanaman yang banyak digunakan di berbagai belahan dunia. Jahe juga telah 

banyak diketahui memiliki aktivitas/khasiat dalam membantu penyembuhan penyakit antara lain 

menurunkan tekanan darah tinggi, membantu memperlancar proses pencernaan, membersihkan 

tubuh dari darah kotor, mengobati mual dan muntah, menambah nafsu makan, memperkuat otot 

usus, mengatasi batuk, menetralkan radikal bebas, dll.  

 

Lidah Buaya 

Lidah buaya (Aloe vera) memiliki kandungan utama Aloe Emodin yang merupakan suatu 

glikosida Antrakuinon, dimana dapat membantu mengobati konstipasi. Dewasa ini juga diketahui 

bahwa Lidah Buaya memiliki khasiat yang baik bagi kecantikan atau sebagai kosmetik. Manfaat 

lain yang juga dimiliki lidah buaya adalah membantu mengobati bisul, kulit memar, pecah-pecah, 

radang tenggorokan, menyuburkan rambut, diabetes mellitus, bengkak, dll.   

 

Rosella 

Rosella merupakan tanaman berbunga, yang meiliki bunga berwarna merah. Bunga dari 

tanaman ini umumnya dapat dibuat dalam sediaan the bunga rosela dan memiliki beberapa khasiat 

seperti membantu menurunkan asam urat, menurunkan kadar kolesterol, menghancurkan lemak, 

melangsingkan tubuh, mengurangi kecanduan rokok, memperbaiki pencernaan, menurunkan kadar 

gula, dll. 

 

Kencur 

Bagian yang umum digunakan sebagai bahan obat adalah rimpang dari tanaman kencur. 

Umumnya, rimpang kencur digunakan sebagai bumbu masak. Namun ternyata, selain dapat 

memberikan rasa yang lezat bagi makanan, rimpang kencur juga memiliki khasiat dalam kecantikan 

seperti dapat memutihkan wajah dan kulit, mengencangkan kulit, mengilapkan rambut dan dapat 

pula meningkatkan selera makan.  
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Sirih 

Daun sirih (Piper betle) telah banyak digunakan secara tradisional secara turun temurun 

untuk membantu meningkatkan kesehatan tubuh. Beberapa produk dari daun sirih juga telah 

dikembangkan dan digunakan secara komersial di masyarakat, seperti untuk merwat organ 

kewanitaan, menghilangkan bau mulut dan mencegah kerusakan gigi. Sirih juga dapat digunakan 

untuk membantu meredakan batuk dan menghentikan mimisan.  

 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh program studi Farmasi Universitas Esa 

Unggul dilaksanakan di Gedung Holiq Raus Universitas Esa Unggul dengan melibatkan 36 peserta 

dari kalangan ibu-ibu (37 – 50 tahun) dan remaja (17 – 21 tahun) di lingkungan kelurahan Duri 

Kepa, Jakarta Barat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah berupa penyuluhan dan 

edukasi mengenai jenis-jenis tanaman obat dan khasiatnya, khususnya pada tanaman yang 

berkhasiat dalam membantu pengobatan diabetes, diare, melindungi hati (hepatoprotektor), serta 

pencegah kehamilan yang terutama diperuntukkan bagi ibu-ibu usia lanjut. Adapun secara rinci 

kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Memberikan edukasi atau ceramah berupa penyuluhan kepada peserta mengenai pengertian, 

perkembangan, dan penggunaan tanaman obat.  

b. Melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai jenis-jenis tanaman obat keluarga berdasarkan 

khasiatnya.   

c. Melakukan sosialisasi berupa penyuluhan mengenai cara penggunaan atau pengolahan 

tanaman obat untuk dapat dimanfaatkan dalam peningkatan kesehatan.  

 

Selain itu, di akhir sesi, para peserta juga diberikan kuesioner atau angket untuk diisi agar 

dapat mengukur tingkat pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan tanaman obat setelah kegiatan 

berakhir.  

  

Hasil dan pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat Farmasi Esa Unggul bertempat di gedung Holiq Raus 

mengangkat tema ―Pemanfaatan Tanaman Obat Secara Tepat‖. Kegiatan ini menargetkan ibu-ibu 

dan remaja disekitar kelurahan Duri Kepa sebagai peserta.  

Dalam kegiatan penyuluhan ini, dijelaskan mengenai pengertian obat herbal dan cara 

pemilihan obat herbal yang baik serta cocok bagi kondisi penyakit yang diderita, selain itu 

dijelaskan pula hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan obat herbal. Baik dari segi 

interaksinya hingga efek yang ingin diperoleh.  

Ibu-ibu rumah tangga menjadi target utama karena ibu merupakan gerbang utama dalam 

menjaga kesehatan keluarga. Seorang Ibu harus paham dan mengetahui obat-obat yang dikonsumsi 

oleh keluarganya (Yulianto & Kirwanto, 2016). Dalam taraf ini, rata-rata ibu-ibu di kelurahan Duri 

Kepa menggunakan obat herbal sebagai salah satu alternatif pengobatan bagi anggota keluarganya. 

Remaja juga menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, karena sebagai generasi 

penerus bangsa, memiliki peran penting dalam melestarikan budaya bangsanya, salah satunya yaitu 

dengan penggunaan jamu sebagai terapi pelengkap maupun membantu pengobatan penyakit secara 

langsung. Sayangnya, hal ini belum didukung dengan tingkat pengetahuan ibu-ibu dan remaja 

mengenai cara mendapatkan maupun jenis obat herbal yang dapat digunakan dalam menyembuhkan 

penyakit. Sebanyak kurang lebih 70% peserta umumnya membeli bahan obat tradisional di pasar-

pasar terdekat, 16% mengaku melakukan budidaya tanaman obat sendiri, dan sisanya mendapatkan 

bahan tanaman obat dari perkarangan rumahnya (Gambar 1). 
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Gambar 1.  

Cara peserta mendapatkan tanaman obat 

 

Disamping itu, walaupun sebanyak 73% peserta mengaku obat tradisional/jamu sangat 

manjur (Gambar 2). Walaupun demikian, namun minat ibu-ibu dan remaja terhadap penggunaan 

obat herbal ternyata masih rendah (Gambar 3). Dapat dilihat dari sekitar 67% peserta mengaku 

lebih memilih menggunakan obat sintetis karena cenderung lebih mudah didapat dan lebih praktis.  

 

 
Gambar 2.  

Tingkat kemanjuran obat tradisional menurut peserta 

 

 
Gambar 3.  

Kecenderungan peserta menggunakan obat sintetis daripada obat tradisional 

 

Beberapa tanaman obat yang umum digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan adalah 

daun jambu untuk membantu mengobati diare, kunyit untuk membantu mengobati nyeri saat haid, 

sereh membantu menurunkan darah tinggi, dan bawang putih untuk menurunkan kolesterol. 

Tanaman-tanaman lainnya yang juga digunakan antara lain temulawak, pepaya, jeruk nipis, jambu, 

kencur, daun salam, kayu manis, lidah buaya, jahe, dan daun sirih. Walaupun demikian kurang lebih 

30% peserta belum bisa menjawab dengan baik. Pada kegiatan pengabdian ini memberikan 
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tambahan pengetahuan dan edukasi mengenai tanaman obat yang berkhasiat membantu mengobati 

diabetes yaitu daun sambiloto, kulit batang jambu monyet, daun tapak dara; tanaman berkhasiat 

antidiare seperti rimpang temulawak, daun dan ranting gambir; tanaman yang berkhasiat mencegah 

kehamilan yaitu akar bayam, biji papaya, daun manggis, rumput teki; serta tanaman yang berkhasiat 

melindungi hati yaitu tanaman meniran, daun pegagan, dan rimpang kunyit (Badan Pengkajian dan 

Pengembangan Perdagangan, 2017; Depkes, 2011).  

Profil obat herbal di masyarakat yang cenderung lebih baik dalam hal minimnya efek 

samping serta keampuhannya dibanding dengan obat sintetis pada umumnya menyebabkan 

penggunaan obat herbal di kalangan masyarakat meningkat. Namun, proses pengolahan obat herbal 

yang cenderung kurang praktis dan tidak dapat memberikan efek trapi secara cepat menyebabkan 

masyarakat menjadi enggan untuk menggunakan obat tradisional dari bahan alam. Dalam 

penggunaan obat tradisional bahan alam harus tetap mengikuti aturan dan syarat yang berlaku 

(Sumayyah & Salsabila, 2017). Penggunaan yang tidak tepat menyebabkan obat herbal yang 

awalnya dimaksudkan untuk memberi manfaat baik, justru dapat memperparah kondisi penyakit 

seseorang. Contohnya obat herbal sambiloto. Obat ini dipercaya mampu meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, namun bisa juga berbahaya jika sambiloto dikonsumsi oleh penderita penyakit 

autoimun. Lalu ada pula obat herbal yang terbuat dari pegagan. Pegagan tidak boleh dikonsumsi 

oleh orang yang memiliki penyakit hati. Menurut penelitian, mengonsumsi pegagan bisa 

meningkatkan risiko kerusakan hati. 

Melalui kegiatan ini ditekankan juga untuk tidak sembarangan dalam mengkonsumsi obat 

herbal, terutama jika tujuannya untuk pengobatan. Dijelaskan juga bagaimana peran apoteker yang 

dapat membantu masyarakat dalam memilih pengobatan yang tepat, terutama untuk obat herbal. Hal 

ini juga sekaligus untuk lebih memperkenalkan peran dan eksistensi apoteker kepada masyarakat. 

 

Kesimpulan  

Edukasi mengenai penggunaan tanaman obat dan ajakan untuk menanam tanaman obat pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat untuk 

menggunakana obat tradisional dari bahan alam sekaligus melestarikan alam dengan memanfaatkan 

penggunaan TOGA. Kedepannya diharapkan dapat dilakukan kegiatan lanjutan mengenai workshop 

langsung pengolahan TOGA menjadi obat tradisional dan cara budidayanya.  
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